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Abstrak<> 

Penelitian ini dilakukan dengan+tujuan untuk menganalisa keuntungan, dan kelayakan 

usaha seblak di Pasar KBD Kecamatan Driyorejo/Kabupaten Gresik.]Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Perhitungan kelayakan usaha menggunakan 3 parameter 

yaitu R/C ratio, B/C ratio, dan ROI. Penelitian ini melibatkan 6=informan yang merupakan 

pemilik usaha seblak di Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Hasil 

penelitian*menunjukkan rata-rata total biaya[yang telah dikeluarkan ke-6 informan 

pemilik usaha seblak yaitu sebesar Rp10.143.750/bulan, dengan penerimaan yang 

diperoleh rata-rata sebesar Rp14.460.000/bulan, serta keuntungan rata-rata yang 

diperoleh sebesar Rp4.316.250/bulan. Perhitungan kelayakan usaha menggunakan R/C 

ratio didapatkan hasil rata-rata sebesar 1,425 dimana R/C >01, perhitungan rata-rata%B/C 

ratio 0,425 dimana B/C > 0, dan perhitungan rata-rata ROI sebesar 1,37 dimana ROI > 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menyatakan bahwa usaha seblak di Pasar KBD 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik layak untuk dijalankan dan*terus 

dikembangkan.  

Kata/Kunci: Usaha Seblak, Keuntungan, Kelayakan Usaha. 

1. Pendahuluan 

Saat ini perkembangan usaha kuliner di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

terbilang cukup berkembang pesat. Pada era ini, bisnis makanan masih menjadi bisnis 

yang cukup populer di Inonesia. Menurut Tiwa et al. (2022) pertumbuhan bisnis 

makanan danpminuman masih tercatat sebagai pertumbuhann yang terbilang cukup 

tinggi di Indonesia. Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan pedagang 

makanan di Indonesia maka jumlah penikmat kuliner di Indonesia juga semakin 

meningkat, sebab kebutuhan akan makananan dan minuman tidak dapat terpisahkan 

dari masyarakat, karena merupakan kebutuhan utama atau pokok yang setiap harinya 

harus dipenuhi. Bermacam-macam makanan yang ditawarkan dari makanan ringan 

sampai dengan makanan berat, sehubungan dengan hal ini maka terdapat cukup banyak 

pelaku usaha yang memanfaatkanbhal tersebut untuk mendirikan bisnis dibidang 

kuliner.  

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak jenis makanan yang berkembang di berbagai 

daerah dan cukup banyak diminati olehkmasyarakat baik dari kalangan anak-anak 
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sampai dewasa  salah satu contohnya adalah seblak, seblak adalah salah satuomakanan 

tradisional khas daerahyBandung yang bahan baku nya terbuat dari kerupukzyang 

direbus menggunakantcabai, bawang, dan kencur.  

Seiringtdengan berkembangnya industri kuliner, kini seblak tidak 

hanyazmenggunakan kerupuk saja, namun juga-ditambahkan bahan-bahan makanan 

lain sebagai toping seperti bakso, mie, daging, ceker, telur, sosis, fish dumpling, crabstik, 

sayur-sayuran dan lain sebagainya [2]. Dengan bertambah dan berkembangnya makanan 

seblak ini para pelaku usaha terus berlomba-lomba untuk menciptakan variasi-variasi 

dan cita rasa yang unik agar para konsumen penikmat seblak tidak merasa bosan. 

Tabel 1. Data Pengusaha Seblak di Pasar KBD 

No Nama Usaha Alamat 

1 Seblak Doremi 
Jl. Granit Nila Blok 12D No A-13 Kota Baru 

Driyorejo 

2 Seblak Mbak Ima 
Jl. RayapBatu MulianBlok D No.12 KotaiBaru 

Driyorejo 

3 Ceker Seblak Ruko Bukit Citra Mas RD 2 Kota Baru Driyorejo 

4 Seblak So-Hott Jl. Raya BaturMulia No.33 KotahBaru Driyorejo 

5 Ceker Seblak Cadas Jl. Raya Batu Mulia No.20 Kota Baru Driyorejo 

6 Seblak Si Ngeunah Jl. Raya BatuzMulia No.31 KotabBaru Driyorejo 

7 Seblak Jelelet Jl. RayagBatu Mulia No.18 Kota Barut Driyorejo 

8 Seblak T-Woll Jl. Raya Batur Mulia KotasBaru Driyorejo 

9 Seblak USA Jl. RayajBatu Mulia 12D No.45 KotahBaru Driyorejo 

    Sumber: Observasi 

Berdasarkan Tabel 1 data pengusaha seblak yang terdapat di Pasar KBD Kecamatan 

Driyorejo Kabupaten Gresik yang masih berproduksi hingga saat ini adalah sebanyak 9 

pengusaha seblak, yang menunjukan cukup banyaknya pihak-pihak yang mendirikan 

usaha seblak semenjak kepopuleran seblak di media sosial. 

Kepopuleran seblak dimulai pada awal tahun 2000, kemudian menjadi jajanan yang hits 

dan cukup populer sekitar tahun 2015. Semenjak kepopulerannya tersebut mulai banyak 

pihak-pihak yang mendirikan usaha seblak. Sebelum seblak populer dikalangan 

masyarakat, dapat dibilang hampir tidak ada para pelaku usaha seblak di Pasar KBD 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, kemudian semenjak seblak populer dalam 
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beberapa tahun belakangan ini mulai banyak pihak atau para pelaku usaha yang mulai 

menjalankan usaha seblak ini.  

Penelitian yangzdilakukan oleh Rizqi et al. (2016) yang berjudul “Analisa Kelayakan 

Bisnis Seblak Rambo” menyatakan bahwa total biayazusaha seblak ini adalah Rp 

22.066.528 dan penerimaan per bulan adalah Rp 25.200.000 sehingga6pendapatan per 

bulan yang diterima sebesar Rp 3.133.472. Dengan R/C ratio senilai 1,142 dapat dilihat 

bahwatbisnis yang dipilih layak untuk dilakukan karena pelaku usaha dapatzmeraup 

keuntungan dari usaha yang dilakukan (R/C ratio > 1). 

 

Menurut Permanasari dan Virdayani (2021) biaya produksi=dapat diartikan sebagai 

semua&pengeluaran yang telah dikeluarkan oleh suatu perusahaan untukymemperoleh 

faktor-faktorfproduksi dan bahan-bahan mentah yangzakan digunakan untuk 

menciptakan barang-barang yang akan diproduksikan diperusahaan tersebut. Dalam 

proses produksi biaya dapatydibedakan menjadi biaya tetap, biaya variabel dan biaya 

total.  

Biaya total adalah jumlah biaya keseluruhan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

dalam memproduksi suatu barang pada tingkat output tertentu. 

 

TC = TFC + TVC 

 

Keterangan: 

TFC = TotaliBiayaeTetap 

TVC = TotalyBiayaeVariabel 

 

Penerimaan adalah keseluruhan total penerimaan yang diterima oleh seorang 

produsen atau perusahaan berupa uang yang telah diperoleh melalui hasil penjualan 

barang yang telah diproduksi (Esteria et al. 2016). Pernyataan ini dapat 

dirumuskanfsebagai berikut: 

 

TR = P x Q 

 

Keterangan: 

P = Harga produk  

Q = Produk yang terjual   

Keuntungan adalaheselisih antara penerimaanbyang diperoleh oleh pengusaha 

denganjtotal biaya yang dikeluarkanzdalam proses produksi. Pernyataan ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 

 

Keterangan: 

TR = Penerimaan  

TC = Biaya Total 

Dalam kaitannya dengan studi kelayakan bisnis dapat mengukur keuangan dalam 

suatu usaha yang terdiri dari beberapa rasio. Beberapa macam rasio yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kelayakan usaha adalah Revenue CostzRatio (R/C), 

BenefitbCost Ratio (B/C), Return OntInvestment (ROI). 

Menurut Asnidar dan Asrida (2017) Revenue CostuRatio adalah perbandingan 

antaratpenerimaan total dengan biaya total. Pernyataan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 (R/C) = 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 (𝑇𝑅)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝐶)
 

 

 

Indikator: 

a. R/C > 1 maka artinya usaha yang dijalankan berada di posisi yang menguntungkan 

atau layak untuk diusahakan. 

b. R/C < 1 maka usaha dalam posisi rugi sehingga tidak layak untuk diusahakan. 

c. R/C =1 makatusaha berada di titik impas 

 

Benefit Cost Ratio (B/C) merupakan perbandingan antara keuntungan 

yangydiperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan (Hasnidar et al., 2017). Pernyataan 

ini dapat dirumuskanksebagai berikut: 

 

 (B/C) = 
Keuntungan (π)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝐶)
 

 

Indikator: 

a. B/C > 0 maka artinya usaha yang dijalankan berada di posisi yang menguntungkan 

atau layak untuk dilaksanakan. 

b. B/C < 0 maka usaha dalam posisi rugi sehingga tidak layak untuk dilaksanakan.  

 

Return on Investment (ROI) merupakan rasioryang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pelaku usaha secara keseluruhan-dalam menghasilkan laba.  

 (ROI) = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (π)

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑅𝑝)
 × 100% 

Indikator: 
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a. Jika ROI > 1 maka usaha seblak layak untuk diusahakan. 

b. Jika ROI < 1 maka usaha seblak tidak layak untuk diusahakan 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2023 

dengan mengambil 6 pemilik usaha seblak sebagai informan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Kriteria informan yang dipilih adalah lama usaha minimal 2 

tahun, penjualan yang masih berbasis pada penjualan offline. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menggunakan kuesioner dengangmenganalisis berbagai biaya 

yang dikeluarkan oleh usaha seblak, baik biaya variabel maupun biaya tetap, serta hasil 

penjualan yang diterima pengusaha seblak, serta menghitung keuntungan yang 

diperoleh informan. Analisis data meliputi total biaya tetap, total biaya variabel, total 

biaya, total penerimaan, dan total keuntungan kemudian menganalisis kelayakan usaha 

dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C) dan Benefit Cost rasio (B/C) dan Return 

On Investment (ROI). 

 

 

 

3. Hasili 

3.1 Total Biaya Tetap 

 

Tabel 2. TotalvBiaya Tetap 

No Informan Jumlah Biaya Tetap (TFC) 

1 Seblak Doremi Rp561.139  

2 Seblak Mbak Ima Rp746.903  

3 Seblak So-Hott Rp591.208  

4 Seblak T-Woll Rp594.819  

5 Ceker Seblak Cadas Rp545.361  

6 Seblak Si Ngeunah Rp543.069  

              Sumber: Informan 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik total biaya tetap yang paling banyak 

dikeluarkan  yaitu usaha Seblak Mbak Ima sejumlah Rp746.903 dan yang paling sedikit 

pengeluaran pada biaya tetap yaitu usaha seblak Si Ngeunah sejumlah Rp543.069. 

 

3.2 Total BiayazVariabel 

 

Tabel 3. Total BiayarVariabel 



 
 
 

 
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 2 No 10  Tahun 2023 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

No Informan Total Biaya Variabel (TVC) 

1 Seblak Doremi Rp11.830.000 

2 Seblak Mbak Ima Rp8.615.000 

3 Seblak So-Hott Rp8.845.000 

4 Seblak T-Woll Rp9.720.000 

5 Ceker Seblak Cadas Rp9.875.000 

6 Seblak Si Ngeunah Rp8.395.000 

        Sumber: Informan 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik total biaya variabel yang paling 

banyak dikeluarkan  yaitu usaha Seblak Doremi sejumlah Rp11.830.000 dan yang paling 

sedikit pengeluaran pada biaya tetap yaitu usaha seblak Si Ngeunah sejumlah 

Rp8.395.000. 

 

3.3 Biaya Total 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TFC = Total Biaya Tetap 

TVC = Total Biaya Variabel 

 

Tabel 4. Biaya Total 

No Informan Biaya Total (TC) 

1 Seblak Doremi Rp12.391.139 

2 Seblak Mbak Ima Rp9.361.903 

3 Seblak So-Hott Rp9.436.208 

4 Seblak T-Woll Rp10.314.819 

5 Ceker Seblak Cadas Rp10.420.361 

6 Seblak Si Ngeunah Rp8.938.069 

        Sumber: Tabel 2 dan Tabel 3 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik biaya total yang paling banyak 

dikeluarkan  yaitu usaha Seblak Doremi sejumlah Rp12.391.139 dan biaya total yang 

paling sedikit  yaitu usaha seblak Si Ngeunah sejumlah Rp8.938.069. 

 

3.4 Penerimaan 
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TR = P x Q 

 

Keterangan: 

P = Harga produk  

Q = Produk yang terjual   

 

Tabel 5. Total Penerimaan 

No Nama Usaha Total Penerimaan (TR) 

1 Seblak Doremi Rp18.975.000 

2 Seblak Mbak Ima Rp13.470.000 

3 Seblak So-Hott Rp13.140.000 

4 Seblak T-Woll Rp14.730.000 

5 Ceker Seblak Cadas Rp14.115.000 

6 Seblak Si Ngeunah Rp12.330.000 

              Sumber: Informan 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik total penerimaan yang paling banyak 

diterima yaitu usaha Seblak Doremi sejumlah Rp18.975.000 dan total penerimaan yang 

paling sedikit  yaitu usaha seblak Si Ngeunah sejumlah Rp12.330.000. 

 

 

 

3.5 Keuntungan 
𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 
 

Keterangan: 

TR = Penerimaan  

TC = Biaya Total 

Tabel 6. Keuntungan 

No Nama Usaha 
Total Penerimaan 

(Rp) 

Biaya Total 

(Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 

1 Seblak Doremi 18.975.000 12.391.139 6.583.861 

2 Seblak Mbak Ima 13.470.000 9.361.903 4.108.097 

3 Seblak So-Hott 13.140.000 9.436.208 3.703.792 

4 Seblak T-Woll 14.730.000 10.314.819 4.415.181 

5 Ceker Seblak Cadas 14.115.000 10.420.361 3.694.639 
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6 Seblak Si Ngeunah 12.330.000 8.938.069 3.391.931 

    Sumber: Tabel 3 dan Tabel 4 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik keuntungan yang paling banyak 

diterima  yaitu usaha Seblak Doremi sebanyak Rp6.583.861 dan yang memperoleh 

keuntungan paling sedikit yaitu usaha seblak Si Ngeunah sebanyak Rp3.391.931. 

 

3.6 Analisis Kelayakan Usaha 

3.6.1 Revenue Cost Ratio (R/C) 

 

 (R/C) = 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 (𝑇𝑅)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝐶)
 

 

Tabel 7. Revenue Cost Ratio 

No Nama Usaha R/C Keterangan 

1 Seblak Doremi 1,53 Layak+diusahakan 

2 Seblak Mbak Ima 1,439 Layak+diusahakan 

3 Seblak So-Hott 1,393 Layak+diusahakan 

4 Seblak T-Woll 1,428 Layak+diusahakan 

5 Ceker Seblak Cadas 1,355 Layak+diusahakan 

6 Seblak Si Ngeunah 1,379 Layak+diusahakan 

                     Sumber: Tabel 6 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di Pasar 

KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik yang memiliki R/C tertinggi yaitu usaha 

Seblak Doremi sebesar 1,53 dan yang memiliki R/C terendah yaitu usaha Ceker Seblak 

Cadas sebesar 1,355. 

 

3.6.2 Benefit Cost Ratio (B/C) 

 

(B/C) = 
Keuntungan (π)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝐶)
 

 

Tabel 8. Benefit Cost Ratio 

No Nama Usaha B/C Keterangan 

1 Seblak Doremi 0,53 Layak/diusahakan 

2 Seblak Mbak Ima 0,438 Layak/diusahakan 

3 Seblak So-Hott 0,393 Layak/diusahakan 

4 Seblak T-Woll 0,428 Layak/diusahakan 
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5 Ceker Seblak 

Cadas 

0,355 Layak/diusahakan 

6 Seblak Si 

Ngeunah 

0,379 Layak/diusahakan 

                      Sumber: Tabel 6 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik yang memiliki B/C tertinggi yaitu 

usaha Seblak Doremi sebesar 0,53 dan yang memiliki B/C terendah yaitu usaha Ceker 

Seblak Cadas sebesar 0,355. 

 

3.6.3 Return On Investment (ROI) 

 

(ROI) = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (π)

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑅𝑝)
 × 100% 

 

Tabel 9. Return On Investment 

No Nama Usaha ROI Keterangan 

1 Seblak Doremi 1,90 Layak?diusahakan 

2 Seblak Mbak Ima 1,145 Layak?diusahakan 

3 Seblak So-Hott 1,32 Layak?diusahakan 

4 Seblak T-Woll 1,537 Layak?diusahakan 

5 Ceker Seblak Cadas 1,23 Layak?diusahakan 

6 Seblak Si Ngeunah 1,076 Layak?diusahakan 

                    Sumber: Tabel 6 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 6 informan pengusaha seblak di 

Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik yang memiliki ROI tertinggi yaitu 

usaha Seblak Doremi sebesar 1,90 dan yang memiliki ROI terendah yaitu usaha Ceker 

Seblak Cadas sebesar 1,076. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan 6 informan pemilik usaha seblak di Pasar KBD Kecamatan Driyorejo 

Kabupaten Gresik diperoleh jumlah biaya total produksi sebesar Rp60.862.499/bulan 

dengan rata rata biaya total produksi sebesar Rp10.143.750/bulan. Total penerimaan yang 

didapat sebesar Rp86.760.000/bulan dengan rata-rata total penerimaan sebesar 

Rp14.460.000/bulan. Sedangkan total keuntungan yang didapat sebesar 

Rp25.897.501/bulan dengan rata-rata keuntungan sebesar Rp4.316.250/bulan. Usaha 
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seblak di Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik milik Eka Ratna dengan 

nama usaha Seblak Doremi memiliki keuntungan terbesar yaitu Rp6.583.861/bulan. 

Perolehan keuntungan yang tinggi ini dikarenakan penerimaan yang diterima Eka Ratna 

lebih besar daripada total biaya yang dikeluarkan untuk usaha seblak. Sedangkan usaha 

seblak milik Egi Satria dengan nama usaha Seblak Si Ngeunah merupakan usaha seblak 

yang memiliki keuntungan terendah yaitu sebesar Rp3.391.931/bulan. 

Berdasarkan perhitungan 3 parameter kelayakan usaha dari 6 informan usaha seblak 

di Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik didapatkan perolehan rata-rata 

R/C sebesar 1,425 dimana R/C ratio > 1 yang berarti usaha seblak tersebut layak untuk 

dijalankan dan dikembangkan. Perhitungan B/C ratio didapatkan rata-rata sebesar 0,425 

dimana B/C ratio > 0 yang berarti usaha seblak tersebut layak untuk dijalankan dan 

dikembangkan. Perhitungan ROI dengan rata-rata sebesar 1,37 dimana ROI > 1 yang 

berarti usaha seblak di Pasar KBD Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik layak untuk 

dijalankan dan dikembangkan. 
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